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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN VISUAL MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN MENULIS PUISI PADA 
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 ALASA 
KABUPATEN NIAS UTARA
TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

DAFID TIMOTIUS NDRURU

NPM 237015018

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan dan keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Alasa, Kabupaten Nias Utara, pada tahun pembelajaran 2024-2025. Subjek penelitian ini adalah 28 siswa. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain penelitian eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes menulis puisi dan dianalisis menggunakan uji statistik. Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi menulis puisi siswa yang diajar dengan menggunakan media gambar bertema alam dan yang diajar tanpa media tersebut. Rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, menunjukkan bahwa penggunaan media gambar bertema alam efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Selain itu, media ini membantu siswa mengembangkan imajinasi dan pemahaman mendalam terhadap tema yang diberikan, sehingga hasil tulisan mereka lebih kreatif dan ekspresif. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi untuk meningkatkan minat dan keterampilan siswa. Media visual yang relevan dengan tema pelajaran mampu menjadi inspirasi bagi siswa dan meningkatkan kualitas hasil karya tulis mereka.

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Visual, Media Gambar, Menulis, Puisi 
[image: image5.jpg]THE EFFECT OF IMPLEMENTING VISUAL LEARNING METHODS
USING PICTURE MEDIA IN IMPROVING POETRY WRITING
LEARNING COMPETENCY IN GRADE VIII STUDENTS OF
SMP NEGERI 2 ALASA, NORTH NIAS REGENCY IN
THE ACADEMIC YEAR 2024-2025

DAFID TIMOTHY NDRURU
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ABSTRACT

The objective of the research was to test the differences and effectiveness of the
use of nature-themed image media in learning to write poetry for grade VIII
students at SMP Negeri 2 Alasa, North Nias Regency, in the academic year 2024-
2025. The subjects of this research were 28 students. The method used was an
experimental method with an experimental research design. Data were collected
through a poetry writing test and analyzed using statistical tests. Based on the
results of the analysis, there was a significant difference between the poetry
writing achievements of students who were taught using nature-themed image
media and those who were taught without the media. The average value of the
experimental group was higher than that of the control group, indicating that the
use of nature-themed image media is effective in improving students’ poetry
writing skills. In addition, this media helps students develop imagination and deep
understanding of the given theme, so that their writing results are more creative
and expressive. Based on these findings, it is recommended that teachers consider
the use of nature-themed image media in poetry writing lessons 1o increase
& ad skills. Visual media that are relevant to the lesson theme can
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan pembelajaran. Menulis mengharuskan siswa untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan emosi mereka dalam bentuk tulisan. Dalam proses pembelajaran, menulis dapat dikatakan sebagai ekspresi dari pemahaman dan penyerapan siswa terhadap berbagai hal dari proses pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa dan sastra.

Kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat bergantung pada kreativitas setiap pengajar. Pembelajaran sastra, termasuk pembelajaran puisi, juga membutuhkan empat keterampilan berbahasa: membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Dalam pembelajaran puisi, keterampilan dan kemampuan siswa dalam menulis puisi juga diperlukan. Untuk memperoleh keterampilan menulis puisi, siswa perlu memiliki pemahaman yang benar tentang pengetahuan bahasa dan untuk memperoleh keterampilan bahasa. Selain itu, imajinasi juga perlu dikembangkan.
Pembelajaran menulis puisi sering kali dihadapkan pada banyak kendala seperti kemampuan guru dalam mengajarkannya, kemampuan siswa, dan minat siswa terhadap puisi itu sendiri. Pembelajaran sastra khususnya puisi di sekolah hanya terbatas oleh penjelasan guru tentang teori-teori yang berkaitan dengan puisi. Menghadapi hal tersebut para siswa harus dibiasakan untuk menulis sebuah puisi melalui suatu pendekatan proses. Peran seorang guru dalam hal ini sangat penting karena untuk menjalankan sebuah pendekatan proses dan menghasilkan tulisan yang baik tidak semata-mata hanya hasil akhir siswa yang dinilai, tetapi lebih pada proses bagaimana tulisan (puisi) tersebut dihasilkan.

Peran seorang guru sangat menentukan berhasil tidaknya pembelajaran menulis puisi pada siswa. Guru tidak hanya mengajarkan teori bagaimana cara menulis puisi yang baik dan menilai hasil akhir tulisan (puisi) siswa, tetapi guru juga harus berperan aktif membimbing dan mendampingi siswa dalam proses menulis puisi. Dalam proses pembelajaran menulis puisi di sekolah-sekolah, sebagian besar guru hanya mengajarkan tentang teori-teori puisi tanpa berusaha membimbing siswa dalam belajar menulis sebuah puisi. Melihat kenyataan yang ada di lapangan, banyak guru yang masih menggunakan cara pengajaran lama yang lebih menitikberatkan pada ceramah, tanya jawab, dan penugasan untuk siswa tanpa menggunakan sarana pembelajaran lain.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak guru yang hanya memberikan tugas siswa untuk membuat sebuah puisi dengan sesuai ketentuan guru. Pembelajaran seperti itu sudah pasti dibatasi oleh waktu pelajaran sehingga membuat siswa jenuh dengan kebingungannya untuk menemukan ide dan merangkai kata-kata menjadi sebuah puisi. Dengan sistem penugasan semacam itu, banyak siswa yang sulit untuk berimajinasi karena siswa hanya mendapatkan sumber yang abstrak. Jadi, imajinasi siswa untuk merangkai kata dari tugas tersebut bisa dikatakan sudah digunakan semuanya. Melihat hal tersebut tidak heran jika pembelajaran menulis puisi dianggap sebagai suatu kegiatan yang sangat sulit dan membosankan bagi siswa. Pola pembelajaran tersebut sebenarnya memang memiliki tujuan utama untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis puisi. Hanya saja cara yang diambil oleh para guru kurang tepat.

Kurang menariknya gaya pengajaran seorang guru juga bisa berdampak pada kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, proses pembelajaran puisi di kelas dari waktu ke waktu terlihat sangat monoton dan kurang berkembang. Sebenarnya, kemampuan dan kemauan siswa untuk bermain imajinasi bisa terbentuk jika situasi dan kondisi pembelajaran puisi yang mereka hadapi mendukung. Selain itu, kreativitas siswa dalam bermain kata- kata juga dipengaruhi oleh faktor guru dan pengembangan teknik-teknik atau pelaksanaan pengajaran, termasuk di dalamnya penggunaan media untuk belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, seorang guru harus memiliki kemampuan dalam menyeleksi materi puisi sebelum menyampaikannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga harus memperhatikan penggunaan media pembelajaran dan situasi pembelajaran yang efektif sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa untuk lebih apresiatif dalam menuangkan ide-idenya ke dalam sebuah tulisan (puisi).

Belajar puisi perlu dinikmati dengan santai agar kecintaan terhadap puisi bisa muncul sehingga siswa bisa mengapresiasikan puisi. Dalam belajar menulis puisi tidak perlu dengan situasi yang serius dan menegangkan, sehingga siswa tidak meras takut untuk belajar puisi dan pada akhirnya siswa akan mampu menciptakan sebuah puisi sebagai wujud kreatifannya. Menurut Rahmanto (1988: 47), hal terpenting dalam pembelajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Jangan sampai seorang guru atau siswa merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan.

Pada Kurikulum 2013, pembelajaran sastra khususnya kompetensi dasar menulis puisi (puisi baru) terdapat dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas VIII. Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, guru memberikan materi hanya sebatas pengetahuan dan materi yang ada dalam buku paket atau buku panduan yang digunakan sebagai referensi dalam mengajarkan sastra. Kebiasaan guru yang seperti itu membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik dengan pembelajaran sastra khususnya pembelajaran menulis puisi. Kondisi semacam itu akan sangat berpengaruh pada kemampuan dan cara pikir siswa untuk lebih kreatif menemukan ide-ide dalam berkarya puisi. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam cara guru mengajarkan pembelajaran menulis puisi. Adanya pembelajaran sastra di sekolah khususnya pembelajaran puisi diharapkan para siswa semakin tertarik terhadap pembelajaran puisi dan semakin memiliki minat dan kemauan untuk menulis puisi. Akan tetapi, pada kenyataan yang ada di sekolah, pembelajaran puisi kurang mendapatkan respon dari para siswa.

Berdasarkan berbagai faktor dan alasan yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam menulis puisi. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media Gambar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1) Siswa kurang berminat dalam pembelajaran menulis puisi.

2) Siswa masih kesulitan untuk menemukan ide dalam menulis, khususnya dalam menulis puisi.

3) Penggunaan media pembelajaran dalam belajar menulis puisi masih sangat kurang dan terbatas.

4) Sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 masih kurang.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah. Oleh karena itu, penelitian ini hanya difokuskan pada dua hal, yaitu sebagai berikut :
1. Ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan penggunaan gambar bertema alam dan tanpa penggunaan gambar bertema alam.
2. Keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah-masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang menggunakan gambar dan yang tidak menggunakan gambar?
2. Apakah penggunaan gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih efektif dibandingkan tanpa penggunaan gambar?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan penggunaan gambar bertema alam dan tanpa penggunaan gambar.
2. Mendeskripsikan apakah penggunaan gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih efektif dibandingkan tanpa penggunaan gambar.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran sastra khususnya dalam mengembangkan pembelajaran menulis puisi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana baru dalam pembelajaran puisi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan dan kemauan dalam belajar menulis puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai alternatif media pembelajaran menulis puisi.
b. Bagi Guru
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi guru bahasa dan sastra Indonesia tentang inovasi baru dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan gambar sebagai salah satu medianya.

BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

Deskripsi teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, antara lain: (a) pengertian dan unsur puisi, (b) kemampuan menulis puisi, (c) pembelajaran menulis puisi, (d) penggunaan gambar sebagai media pembelajaran. Selain itu, juga disajikan kerangka pikir serta penelitian yang relevan dan hipotesis penelitian.

2.1.1 Pengertian dan Unsur Puisi

a. Pengertian Puisi

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poesis yang berarti ‘penciptaan’ dan dalam bahasa Inggris poetry atau poem yang berarti ‘menciptakan’ atau ‘membuat’. Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dahulu hanya dikenal satu istilah sajak yang berarti poezie ataupun gedicht. Poezie atau puisi adalah jenis sastra atau genre sastra yang berpasangan dengan istilah prosa (Pradopo, 2019: 307). 
Teeuw (dalam Pradopo, 2019: 3) mengatakan bahwa puisi pada hakikatnya sebagai karya seni yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan pembaharuan (inovasi). Hal itu senada dengan pendapat Riffaterre (dalam Teeuw, 2019: 3) yang mengatakan bahwa puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetiknya.

Rachmat Djoko Pradopo (2019: 307) mengatakan bahwa puisi selalu berkembang dari periode ke periode. Oleh karena itu, pengertian mengenai puisi pun turut berubah, meskipun sampai sekarang orang tidak dapat memberikan definisi secara tepat apakah itu puisi. 
Secara intuitif orang dapat mengerti apakah itu puisi berdasarkan konvensi wujud puisi, namun sepanjang sejarahnya wujud puisi selalu berubah. Pradopo (2019: 314) juga menyebutkan bahwa puisi adalah ucapan atau ekspresi tidak langsung. Puisi merupakan ucapan ke inti pati masalah, peristiwa, ataupun narasi (cerita, penceritaan).

Situmorang (1983:7) mengatakan sesungguhnya puisi itu merupakan penghayatan kehidupan manusia, totalitas yang dipantulkan oleh penciptanya dengan segala pribadinya, pikirannya, perasaannya, kemauannya dan lain-lain. Menurut Waluyo (1987: 25), puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batin. Sayuti (2002: 3) mengatakan bahwa secara sederhana puisi dapat dirumuskan sebagai berikut.

Puisi merupakan suatu karya seni yang puitis. Kata puitis sendiri mengandung keindahan yang oleh  Pradopo  (dalam Ahmad  Badrun,  1989:  1) dikatakan bahwa sebuah puisi dikatakan puitis apabila membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas secara umum untuk keharuan.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang merupakan ekspresi jiwa penyairnya secara tidak langsung. Ekspresi tersebut dituangkan melalui bahasa sebagai medianya untuk memberikan keindahan dari apa yang sebenarnya ingin disampaikan penyair agar menarik para pembaca atau pendengar untuk turut menikmati dan membangkitkan pengalaman penyair pada diri pembaca.
b. Unsur-unsur Puisi

Penciptaan sebuah puisi tidak hanya berdiri dengan kata-kata semata, tetapi sebuah puisi dibangun dengan mengkombinasikan unsur-unsur pembangun lainnya. Penciptaan puisi sangat ditentukan oleh kecakapan penyairnya memilih bahan, mengharmoniskan bahan dan memberi isi terhadap bahan-bahan tersebut (Situmorang, 1983: 10). Adapun unsur-unsur pembangun puisi meliputi bunyi, diksi, citraan, bahasa kias, sarana retorika, wujud visual, dan sebagainya.

a) Diksi

Diksi atau pemilihan kata berarti kata-kata yang dipilih dan dipakai oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan yang ada pada dirinya. Pemahaman terhadap penggunaan diksi menjadi salah satu pemandu pembaca menuju pemahaman makna puisi secara baik dan menyeluruh. Oleh karena itu, untuk memahami dan menikmati sebuah puisi, unsur diksi tidak boleh diabaikan.

Menurut Sayuti (2002: 144), dalam puisi penempatan kata-kata sangat penting artinya dalam rangka menumbuhkan suasana puitik yang akan membawa pembaca kepada penikmatan dan pemahaman yang menyeluruh dan total. 

Bila kata-kata dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka hasilnya itu disebut diksi puitis. Jadi, diksi itu untuk mendapatkan kepuitisan dan nilai estetik. Dalam sebuah puisi kata-kata sangat besar peranannya karena setiap kata mempunyai fungsi tertentu dalam menyampaikan ide-ide dan pikiran penyairnya (Badrun, 1989: 9). Para penyair biasanya menggunakan kata-kata yang bermakna konotasi yang bersifat umum, namun ada juga penyair yang menggunakan kata-kata konotasi ciptaannya sendiri yang bersifat pribadi. Bahkan, tidak jarang pula ada penyair yang memilih menggunakan kata-kata yang biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemilihan kata-kata dalam bahasa Jawa dalam puisinya.

Untuk dapat memilih diksi yang baik dan tepat dalam menulis sebuah puisi diperlukan penguasaan bahasa yang matang. Seperti dikatakan Badrun (1989: 9) bahwa “untuk memilih kata denagan baik diperlukan penguasaan bahasa. Tanpa menguasai bahasa dengan baik, maka sangat sulit bagi penyair untuk memilih kata dengan tepat karena syarat utama dalam diksi adalah menguasai bahasa.”

Dalam fungsinya untuk memadatkan suasana, kata-kata dalam puisi hendaknya dapat menyampaikan makna secara lembut dan bersifat ekonomis. Jadi, kata-kata dalam puisi hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga dapat menyalurkan pikiran, perasaan penulisnya dengan baik.

Berbicara mengenai diksi, terdapat macam-macam diksi seperti yang dikemukakan Meyer (dalam Badrun, 1989: 9-10) seperti diksi formal, diksi pertengahan, dan diksi formal. Akan tetapi, macam diksi tersebut tidaklah terlalu dipentingkan dalam sebuah puisi walaupun ada yang dijumpai dalam beberapa puisi karena yang lebih penting adalah bagaimana penyair menggunakan kata-kata dalam puisinya. Penggunaan kata-kata jauh lebih penting karena dapat membantu pembaca dalam memahami sebuah puisi yang dibacanya.
b) Citraan atau imaji

Citraan dapat diartikan sebagai kata atau rangkaian kata yang mampu menggugah pengalaman keindraan pembaca. Dalam menikmati dan memahami sebuah puisi sangat diperlukan kesadaran terhadap kehadiran salah satu unsur puisi yang menyentuh atau menggugah indera pembaca atau penikmat puisi. Kesadaran keindraan itu muncul dalam rongga imajinasi yang disebabkan oleh kata atau serangkaian kata yang membentuk puisi.

Citraan atau imaji dalam sebuah puisi dapat dipahami dalam dua cara yaitu secara reseptif (citraan dipahami dalam rongga imajinasi pembaca) dan secara ekspresif (citraan merupakan bentuk bahasa yang dipergunakan penyair untuk menyampaikan pengalaman inderanya). Sayuti (2002: 170) mengatakan bahwa citraan merupakan kesan yang terbentuk dalam rongga imajinasi melalui sebuah kata atau rangkaian kata, yang merupakan gambaran angan-angan. Citraan berfungsi untuk membangun keutuhan puisi karena melaluinya pengalaman keindraan penyair dapat dikomunikasikan kepada pembaca. Citraan yang sering dipakai dalam sebuah puisi antara lain citraan gerak, citraan penglihatan, citraan pendengaran, dan citraan penciuman.

Menurut Pradopo (2002: 79-80), citraan atau gambaran-gambaran angan sangat diperlukan dalam puisi untuk memberi gambaran yang jelas, untuk menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuat (lebih) hidup gambaran dalam pikiran dan pengindraan, dan juga untuk menarik perhatian. Gambaran pikiran atau citraan adalah sebuah efek dalam pikiran yang sangat menyerupai (gambaran) yang dihasilkan oleh penangkapan kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-daerah otak yang berhubungan.

Dalam sebuah buku dikatakan bahwa istilah imaji atau citraan dibedakan dengan imajeri. Imajeri merupakan sarana kepuitisan yang digunakan untuk memperjelas dan menimbulkan suasana khusus sehingga pembaca dapat merasakan apa yang terdapat dalam puisi seakan-akan benar-benar ada dihadapannya. Istilah imaji berhubungan dengan indra atau dikatakan sebagai gambar pikiran, sedangkan imajeri adalah representasi gambar pikiran dalam bahasa (Badrun, 1989: 15).

c) Bahasa Kias (Figurative Language)

Bahasa kias mencakupi semua jenis ungkapan yang bermakna lain dari makna harfiahnya. Kehadiran bahasa kias dalam sebuah puisi menjadikan sajak- sajak dalam puisi menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran hidup, dan menimbulkan kejelasan gambaran angan. Bahasa kias ini mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup (Pradopo, 2002: 62). Senada dengan pendapat Pradopo, Badrun (1989: 26) juga berpendapat bahwa penggunaan kata atau bahasa kias sebenarnya merupakan suatu cara agar ungkapan yang digunakan lebih menarik dan mempunyai efek tertentu karena pada hakekatnya kata atau bahasa kias memberikan cara lain dalam memperkaya dimensi tambahan bahasa. Sementara itu, Sayuti (2002: 195) menjelaskan fungsi bahasa kias adalah sebagai sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang sesingkat- singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat bentuknya yang singkat, bahasa kias berfungsi membangkitkan tanggapan pembaca.

Perrine (dalam Badrun, 1989: 26) mengatakan bahwa bahasa kias dapat menyampaikan makna secara efektif dengan alasan sebagai berikut.

(1) Dapat memberikan kenikmatan imajinatif pada pembaca. Artinya pembaca dapat menikmati lompatan tiba-tiba dari satu titik ke titik yang lain, mulai dari awal sampai puncak dan hal-hal yang demikian lebih menyenangkan, (2) merupakan sebuah jalan untuk menyampaikan imaji tambahan dalam puisi, yang dalam hal ini dapat mengkongkritkan sesuatu yang bersifat abstrak sehingga puisi serasa lebih sensual, (3) merupakan suatu cara untuk menambah intensitas emosi, (4) merupakan alat untuk pemusatan dan sekaligus sebagai alat untuk menyatakan sesuatu secara jelas.

Jenis bahasa kias yang sering dipakai dalam penciptaan sebuah puisi dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok perbandingan yang meliputi metafora dan simile; kelompok penggantian yang meliputi metonimi dan sinedok; serta pemanusiaan atau personifikasi.

d) Isi

Altenbernd dan Lewis (dalam Badrun, 1989: 6) memasukkan tema ke dalam unsur puisi berupa isi, sedangkan Richard (dalam Badrun, 1989: 6) unsur tema dan amanat masuk ke dalam unsur berupa hakekat puisi. Dalam menyusun sebuah puisi harus sangat diperhatikan sekali isi dari puisi yang ditulisnya. Salah satu yang harus diperhatikan penyair dalam menyusun isi dari puisi yang ditulisnya adalah dengan memperhatikan tema. Setiap penyair mempunyai konsep dalam mencipta karya sastra. Konsep utama atau ide sentral dalam karya sastra disebut tema. Tema dalam karya sastra ada yang diungkapkan secara langsung dan tidak langsung (Badrun, 1989: 103).

Seorang pembaca akan dapat mengerti apa yang ingin disampaikan oleh pengarang tentu saja dilihat dari sudut pandang isinya. Oleh karena itu, seorang penyair harus benar-benar memperhatikan tema apa yang akan diangkat menjadi sebuah tulisan berupa puisi. Tema adalah ide dasar dalam penciptaan karya sastra. Bertolak dari ide dasar itulah sastrawan mengembangkan masalahnya (Badrun, 1989: 106). Agar sebuah puisi dapat dikatakan memiliki nilai puitis, selain memperhatikan alat-alat kepuitisan juga harus menyelaraskan kata-kata yang dipilih dengan temanya sehingga puisi tersebut tidak akan lari dari apa yang menjadi dasarnya.

Hal lain yang termasuk dalam unsur isi sebuah puisi adalah makna. Makna di sini mengarah pada nilai yang terkandung dalam karya sastra, baik yang eksplisit maupun implisit. Makna yang terkandung dalam sebuah puisi dapat juga disamakan dengan amanat yakni apa yang ingin disampaikan oleh penyair. Menemukan sebuah makna dari sebuah puisi tidaklah mudah tergantung pada kemampuan pembacanya. Ahmad Badrun (1989: 106) menyatakan “kalau pembaca memiliki wawasan yang luas tentang sastra, maka setidak-tidaknya akan mampu mengungkapkan makna lebih banyak, lebih luas.”

Untuk dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah puisi, seorang pembaca juga harus memiliki penguasaan kebahasaan atau lambang- lambang yang digunakan dalam puisi. Dengan cara itu, maka akan lebih memudahkan kita untuk menemukan makna apa yang terkandung dalam puisi termasuk juga memahami amanatnya.
e) Amanat (pesan)

Menurut Waluyo (1987: 130), amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Sebuah amanat terletak secara tersurat maupun tersirat dibalik kata-kata yang disusun. Amanat yang akan disampaikan penyair mungkin secara sadar berada dalam pikiran penyair, namun lebih banyak para penyair tidak sadar akan amanat yang diberikan dalam puisinya. Penghayatan terhadap amanat sebuah puisi tidak secara obyetif, namun sacara subyektif, artinya berdasarkan interpretasi pembaca.

Peranan pengajaran apresiasi puisi sangat penting dalam meningkatkan daya apresiasi pembaca sehingga tafsiran akan makna yang diberikan pembaca tidak jauh berbeda dengan maksud penyair (Waluyo, 1987: 134)

2.2 Kemampuan Menulis Puisi

Menulis merupkan salah satu komponen dari empat keterampilan berbahasa. Menulis juga dapat diartikan sebagai kegiatan melahirkan sebuah pikiran atau perasaan seperti mengarang dan membuat surat dalam bentuk tulisan. Menulis juga dapat diartikan membuat huruf dengan pena dan sebagainya sebagai alatnya. Tarigan (1986: 3) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Silitonga (dalam Marini, 2000:7) mengatakan bahwa menulis adalah suatu kegiatan memaparkan isi jiwa, pengalaman, dan pengetahuan dengan menggunakan bahasa tulis. Dengan demikian, menulis dapat diartikan sebagai kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan menggunakan tulisan.

Melalui kegiatan menulis seseorang akan membiasakan diri untuk mengasah pikirannya dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, mereka diharapkan akan memiliki wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang ditulisnya (Akhadiah, 1988: 1). Dikatakan juga oleh Akhadiah (1988: 1) bahwa dengan kegiatan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita. Melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai gagasan dan akan memaksa diri kita untuk lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis. Menurut D’Angelo (dalam Tarigan, 1986: 22), belajar menulis adalah belajar berfikir dalam atau dengan cara tertentu. Tugas terpenting seorang penulis sebagai penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berfikir, yang akan dapat menolongnya mencapai maksud dan tujuannya. Prinsip yang dimaksud adalah penemuan, susunan, dan gaya.
Kemampuan adalah suatu kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan seseorang untuk melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan jika mereka memiliki keinginan yang kuat dari dalam dirinya (KBBI, 2007: 707). Sebagai seorang penulis (penyair) dituntut untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam menciptakan sebuah puisi. Ia tidak hanya memiliki kemampuan dalam mencipta puisi, tetapi sebagai penyair juga harus memiliki kemampuan dalam memilih kata-kata dan menyusunnya ke dalam larik-larik puisi sehingga tercipta sebuah keestetisan dalam puisi ciptaannya. Kemampuan yang ada pada diri penyair tidaklah dimiliki secara mudah, tetapi kemampuan itu muncul sebagai akibat kebiasaan penyair dalam menuangkan pikiran dan ide-idenya dan mengembangkannya dalam tulisan.

Keterampilan dan kemampuan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 1986: 3). Menurut Tarigan (1986: 21), setiap penulis atau pengarang mempunyai pikiran atau gagasan yang ingin disampaikan atau diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini dia harus menterjemahkan ide-idenya itu ke dalam sandi-sandi lisan yang selanjutnya diubah menjadi sandi-sandi tulis. Seorang penulis (penyair) tidak akan meremehkan pengalaman-pengalamannya. Segala sesuatu yang dilihat dan dialaminya selalu tidak luput dari perhatiannya. Dia menjadikan semua itu sebagai sesuatu  yang  bermakna  bagi  manusia,  manusia  yang  memiliki  kesadaran eksistensial. Ujud perhatian dan usaha yang bermakna bagi manusia diantaranya adalah menuangkan atau menuliskan apa yang dialami dan dilihatnya ke dalam bentuk puisi (Jabrohim, 2001: 32).

Dalam pelaksanaan pengajaran sastra, para siswa perlu memperoleh pengalaman penciptaan. Pada saat-saat tertentu para siswa diberi kesempatan untuk mencipta sendiri, baik berupa puisi maupun tulisan yang berkenaan dengan puisi. Menurut Sayuti (dalam Jabrohim, 1994: 10), kesempatan mencipta atau menulis tersebut di samping berguna bagi keterampilan menulis, juga berpengaruh bagi pembinaan apresiasinya, sebab pengalaman penciptaan (menulis) secara tidak langsung banyak berpengaruh bagi usaha mendapatkan pengalaman puitik.

Sri Hastuti (1982: 17) mengatakan bahwa untuk mampu menguasai tulis- menulis diperlukan latihan sebanyak-banyaknya. Melalui latihan itu akhirnya seseorang akan mudah membuat kalimat seperti yang diinginkan dan secara tidak dirasakan, keterampilan menulis akan tertingkatkan. Kegiatan tulis menulis mendorong setiap calon penulis termasuk yang terkecil dan yang telah dewasa lanjut terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi dan terbiasa mencari-cari pengorganisasian dengan gagasannya sendiri. Tidak sedikit orang yang tidak suka menulis karena memang kemampuan menulis tidaklah mudah dimiliki. Untuk mengatasi kemalasan dan keengganan menulis harus diadakan latihan terus menerus. Kegiatan tulis-menulis memerlukan motivasi sehingga untuk mendorong agar timbul kegemaran untuk menulis harus terlebih dahulu memiliki motivasi atau dorongan (Hastuti, 1982: 5-7). Motivasi yang harus ada antara lain sebagai berikut.

Pertama, Motivasi dapat dilaksanakan dalam bentuk pemberian nilai yang bersifat longgar untuk hasil karya tulis yang dilakukan. Nilai yang baik dapat menimbulkan kebanggaan tersendiri dan perasaan puas yang akan menjadi motivasi selanjutnya untuk menulis. Kedua, untuk lebih memudahkan dan melancarkan hasrat tulis-menulis, calon penulis harus mau mencari pengalaman- pengalaman yang bermacam-macam variasinya. Ia harus bersedia menghayati kehidupan itu sendiri. Ketiga, motivasi juga dapat berupa rangsangan dari pengalaman tertentu. Dalam hal ini, seseorang harus memiliki bermacam-macam pengalaman dan dari pengalaman itu ia membanding-bandingkan untuk memperoleh suatu konsep yang paling cocok dengan situasi dan kondisi diri sendiri dan lingkungannya.

2.3 Proses Pembelajaran Puisi

Dalam mengajarkan sebuah puisi, guru hendaknya memilih bahan berdasarkan tingkat kemampuan siswa-siswanya. Hal terpenting dalam pembelajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Situasi dan kondisi kelas harus tetap menyenangkan agar seorang guru atau siswa tidak merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan atau terlalu kaku (Rahmanto, 1988: 47).

Menurut Rahmanto (1988: 48-52), cara pengajaran puisi yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di kelas, antara lain sebagai berikut.
1. Pelacakan Pendahuluan

Sebelum menyajikan puisi di depan kelas, guru perlu mempelajarinya terlebih dahulu untuk memperoleh pemahaman awal tentang puisi yang akan disajikan sebagai bahan. Pemahaman ini sangat penting terutama untuk dapat menentukan strategi yang tepat, menentukan aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian khusus dari siswa dan meneliti fakta-fakta yang masih perlu dijelaskan.
2. Penentuan Sikap Praktis

Puisi yang akan disajikan di depan kelas diusahakan tidak terlalu panjang agar dapat dibahas sampai selesai dalam setiap pertemuan. Dalam memberikan keterangan awal hendaknya jelas dan seperlunya karena keterangan ini dapat membingungkan siswa bila diberikan secara berlebihan. Guru juga perlu menentukan kapan teks puisi harus dibagikan.

3. Introduksi

Introduksi dalam hal ini merupakan suatu pengantar, termasuk salah satunya yaitu situasi dan kondisi saat materi disajikan. Pengantar atau introduksi ini akan sangat tergantung pada setiap individu guru, keadaan siswa, dan juga karakteristik puisi yang disajikan.

4. Penyajian

Pada dasarnya puisi merupakan sastra lisan. Oleh karena itu, pesan dan kesan dari sebuah puisi baru akan benar-benar menyentuh gerak hati seseorang apabila puisi itu dibacakan dan dikutip secara lisan. Di samping itu, puisi juga memiliki nilai-nilai dramatis dan iramatis sehingga para siswa akan dengan mudah mengenal puisi untuk pertama kalinya dengan cara mendengarkan guru membacakan puisi tersebut daripada membacanya sendiri. Untuk menarik minat dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran puisi juga dapat dilakukan dengan cara memperdengarkan rekaman-rekaman pembacaan puisi oleh para sastrawan.

5. Diskusi

Diskusi dalam pembelajaran puisi akan banyak dipengaruhi oleh imajinasi guru, kekhususan puisi yang dipilih, dan tanggapan siswa di kelas. Pola pelaksanaan diskusi dalam pembelajaran puisi dapat dilakukan dari umum (kesan awal) yang lebih menitikberatkan pada tokoh yang ada dalam puisi yang disajikan, kemudian barulah dilakukan diskusi secara lebih rinci dari sudut pandang sintaksisnya. Setelah melakukan diskusi dan pembahasan hal-hal rinci, kemudian diskusi dapat diarahkan pada kesimpulan yang mengandung unsur- unsur penilaian.

6. Pengukuhan

Pengukuhan yang dimaksud merupakan suatu latihan lajutan untuk membuat puisi yang disajikan semakin mengesan bagi para siswa. Kegiatan ini dapat berupa aktivitas-aktivitas lisan dan tertulis di luar kelas atau sebagai pekerjaan rumah.

a) Lisan

Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca puisi itu secara lisan sehingga benar-benar dapat merasakan kualitas puisi itu. Dalam hal ini guru mengarahkan siswa untuk memperlihatkan segi kebahasaan, intonasi, gerak, dan perasaan yang terkandung di dalam puisi.

b) Tertulis

Selain memberikan kesempatan untuk membaca, guru juga memberikan kesempatan siswa dalam berbagai aktivitas tulis-menulis. Secara sederhana siswa dapat diajarkan untuk mencatat sebuah puisi. Kegiatan mencatat sebuah puisi juga sudah merupakan latihan menulis yang baik. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menulis puisi sendiri dan diarahkan juga untuk membuat kumpulan puisi.

Latihan menulis puisi tidak hanya untuk mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi dengan latihan penulisan puisi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. Untuk melatih siswa belajar menulis puisi dapat diberikan contoh atau model puisi yang cocok dan mudah ditiru untuk membina keterampilan siswa menulis puisi. Puisi yang cocok dijadikan model untuk latihan menulis, biasanya puisi yang berbentuk bebas dan sederhana (Rahmanto, 1988: 118). Setelah siswa diberikan contoh puisi, guru dapat menerapkan cara pengajaran yang lebih untuk melatih siswa dalam menulis puisi. Salah satunya guru dapat memilih media atau teknik-teknik tertentu untuk memancing siswa lebih berfikir lagi dan berimajinasi untuk menulis sebuah puisi.

Bernard (dalam Wahyuni, 2007: 23) menyebutkan adanya lima tahap dalam proses kreatif penulisan puisi, yaitu kognisi, konsepsi, kombusi, konsumsi, dan komunikasi. Tahap pertama, yaitu kognisi dan konsepsi, merupakan tahap persiapan (penentuan topik atau tema) yang akan ditulis menjadi puisi. Pada tahap ini siswa menentukan ide yang nantinya akan direalisasikan ke dalam tulisan yang berbentuk puisi dan sekaligus mematangkan ide tersebut. Tahap Kedua, yaitu tahap kombusi atau tahap pengekspresian ide ke dalam bentuk puisi. Tahap ini juga dikatakan sebagai tahap pembuatan draf. Pengekspresian ide ke dalam bentuk puisi dapat dilakukan dengan menggunakan media berupa gambar sebebagai media pembelajaran. Ketiga, tahap konsumsi yaitu tahap penyempurnaan puisi yang telah ditulis oleh siswa. Pada tahap ini siswa dapat menambah atau mengurangi kata-kata untuk menyempurnakan puisi yang telah diciptakan. Keempat, tahap komunikasi. Pada tahap ini puisi yang telah disempurnakan tersebut ditukar dengan puisi siswa lain. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan amanat yang ingin disampaikan penulis melalui puisi tersebut dan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan dari puisi yang diciptakan yang tidak dapat ditemukan oleh siswa yang membuat puisi tersebut.

Menurut Sayuti (dalam Jabrohim, 1994: 39), terdapat urutan dalam mengajarkan sebuah puisi, antara lain (1) mempelajari puisi yang akan diajarkan, (2) menentukan kegiatan dalam proses belajar mengajar, (3) memberikan pengantar pengajaran, (4) menyajikan bahan, (5) mendiskusikan puisi yang telah dibaca, (6) masalah media, (7) masalah evaluasi.

Pembelajaran puisi tidak harus selalu diajarkan dengan teknik-teknik di atas, tetapi bisa dilakukan dengan berbagai variasi baik dari media yang digunakan maupun tekniknya. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar bisa mengembangkan cara pengajaran dan menemukan variasi-variasi baru dalam mengajarkan puisi.

2.4 Penggunaan Gambar sebagai Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Soeparno ( 1988: 1), media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber (guru) kepada penerimanya (siswa). Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para siswa. Kustandi (2011: 9) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Sudjana (2010: 2) mengemukakan bahwa dengan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan yang digunakan dalam pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Tujuan utama penggunaan media dalam pembelajaran yaitu agar pesan tau informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh para siswa. Penggunaan media diharapkan dapat memperkonkret informasi yang diinformasikan, sehingga informasi tersebut diharapkan dapat diserap semaksimal mungkin oleh si penerima informasi (Soeparno, 1988: 5-6). Hamalik (dalam Kustandi, 2011: 21) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis pada siswa. Selain membangitkan motivasi dan minat belajar, penggunaan media pembelajaran juga dapat pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sudjana dan Riva’i (dalam Kustandi, 2011: 25), terdapat berbagai manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut.

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan kemungkinannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, malakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Hamalik (dalam Kustandi, 2011: 25) mengemukakan adanya manfaat media pembelajaran, yaitu (1) meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, (2) memperbesar perhatian siswa, (3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga membuat pelajaran lebih mantab, (4) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup, (6) membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. Sementara itu, Sanaky (2011: 6) mengemukakan adanya fungsi media pembelajaran, yaitu (1) menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langka, (2) membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, (3) membuat konkret suatu konsep yang abstrak, (4) memberikan kesamaan persepsi,

(5) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, (6) menyajikan ulang informasi secara konsisten, (7) memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pengertian Media Gambar

Gambar atau foto merupakan salah satu jenis media grafis, yakni media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan dengan mengutamakan indera visual (mata). Menurut Sanaky (2011: 71), gambar atau foto merupakan media yang paling umum digunakan orang karena media ini mudah dimengerti dan dapat dinikmati, mudah didapatkan dan dijumpai di mana- mana, serta banyak memberikan penjelasan bila dibandingkan dengan verbal. Gambar berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang ada yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Selain itu media gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta atau informasi dengan cepat (Kustandi, 2011: 45). Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada kreasi dan inisiatif pengajar itu sendiri, asalkan gambar tersebut dari sisi seni bagus dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sanaky, 2011: 72).

Seberapapun bagus dan baiknya suatu media pembelajaran, termasuk salah satunya media gambar, pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Kustandi (2011: 45), kelebihan media gambar antara lain (1) sifatnya konkret, lebih realistis dibandingkan dengan media verbal, (2) dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik untuk usia muda maupun tua, (3) harganya murah dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam penyampaiannya. Di samping kelebihan tersebut, Kustandi (2011: 46) juga menyebutkan kelemahan media gambar, yaitu (1) hanya menekankan persepsi indera mata, dan (2) ukurannya terbatas untuk kelompok besar.

Senada dengan pendapat Kustandi, Sanaky (2011: 72) juga mengemukakan adanya kelebihan sebuah media gambar, yaitu (1) sifatnya konkret, (2) gambar dapat mengatasi ruang dan waktu, (3) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan panca indera, (4) memperjelas suatu sajian masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, (5) lebih murah harganya, mudah didapatkan, dan digunakan tanpa menggunakan peralatan khusus. Selain itu, Sanaky (2011: 73) juga memaparkan adanya kelemahan pada sebuah media gambar, yaitu (1) lebih menekankan persepsi indera mata, (2) benda terlalu kompleks, kurang efektif untuk pembelajaran, (3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Dengan demikian, penggunaan media gambar dapat memberikan informasi atau menyampaikan informasi dalam pembelajaran dengan lebih mudah dan jelas karena dalam menyampaikan informasi bukan hanya menggunakan kata- kata saja, tetapi disertai gambar untuk memperjelas informasi. Dengan kata lain, media gambar memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa kadangkala sangat sulit untuk memahami penjelasan guru tentang suatu informasi, tetapi dengan adanya gambar siswa dapat memahami informasi tentang benda-benda atau keadaan mengenai sesuatu hal yang disampaikan oleh guru.

4. Media Gambar Alam 
Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar. Gambar alam adalah sebuah gambar yang mengilustrasikan tentang alam-alam yang indah, dan mengkonkretkan sebuah alam ke dalam sebuah gambar bukan hanya informasinya saja tentang alam yang ada dalam gambar tersebut. Gambar alam memiliki sifat mengkonkretkan sesuatu, dalam hal ini mengkronkretkan alam-alam yang ada dalam gambar, sehingga saat digunakan dalam proses pembelajaran bukan hanya informasi saja yang dihadapi tetapi lebih ke konsep alam yang konkret karena disajikan dalam bentuk gambar.

Pemilihan gambar alam sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi dengan alasan menyesuaikan dengan konteks sekolah yang dipakai sebagai tempat penelitian. SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara merupakan sekolah yang terletak di lingkungan pedesaan. Lingkungan sekitar sekolah sarat akan alam-alam yang indah seperti persawahan dan sungai, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan gambar dalam menulis puisi pada siswa di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Situasi lingkungan sekolah yang memang terletak di antara alam-alam yang indah bisa memberikan inspirasi pada siswa untuk memanfaatkan media gambar alam tersebut untuk menulis puisi karena siswa sudah terbiasa melihat alam-alam di lingkungan sekitar sekolah mereka.
Gambar alam yang dipilih untuk dijadikan media pembelajaran adalah gambar-gambar alam yang memang sesuai dengan situasi alam yang biasa dilihat oleh siswa, antara lain gmabar sungai dan gambar sawah. Adapun contoh gambar alam yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran puisi, yaitu sebagai berikut.

Contoh gambar pertama yang dijadikan sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi adalah gambar gunung. Selanjutnya, dipilih gambar pantai sebagai gambar kedua yang diberikan pada siswa untuk dijadikan media dalam menulis puisi, dan gambar persawahan untuk gambar ketiga yang diberikan pada siswa dalam pembelajaran menulis puisi sebagai suatu media.

Media gambar alam termasuk salah satu media yang murah dan mudah didapat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini dapat menghilangkan kejenuhan siswa terhadap materi-materi dalam pembelajaran. Dengan melihat sebuah alam yang dalam hal ini diaplikasikan melalui sebuah gambar, siswa seolah akan menikmati keindahan itu secara langsung sehingga akan timbul motivasi belajar dan keinginan untuk menuangkan apa yang dilihat ke dalam sebuah tulisan. Dari cara pengamatan gambar alam itulah siswa diajak untuk belajar menulis sebuah puisi. Hal ini tentunya akan berdampak positif bagi pembelajaran.

2.5 Penilaian Penulisan Puisi

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan informasi untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2001: 4). Dalam penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda, yaitu (1) mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra siswa, dan (2) menunjang tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2011: 322).

Guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi perlu dilakukan pengetesan terhadap siswa. Mengingat menulis puisi merupakan suatu aktivitas yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya berupa puisi, maka tes yang dipakai adalah tes esai menulis puisi yang dalam hal ini adalah tes berdasarkan rangsangan visual (gambar) sebagai medianya, yaitu sebuah gambar. Menurut Nurgiyantoro (2011: 95), tes esai adalah tes proses berfikir yang melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan konsep-konsep, menilai, dan memecahkan masalah.

Dalam memberikan sebuah penilaian puisi haruslah memperhatikan unsur apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan puisi. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebuah kriteria penulisan puisi pada siswa adalah unsur pembangun puisi yang terdiri dari diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat atau pesan. 

Penulisan puisi dalam penelitian ini diberikan secara berskala yaitu nilai 2 untuk skor terendah dan nilai 5 untuk skor tertinggi. Pemberian skor itu diberikan untuk masing-masing unsur pembangun puisi yang digunakan seperti diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat atau pesan. Masing-masing unsur pembangun puisi itu memiliki indikator untuk setiap skor yang diberikan. Ada 4 macam indikator yang diberikan untuk penilaian puisi dalam penelitian ini, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Nilai 5 diberikan untuk indikator sangat baik, nilai 4 diberikan untuk indikator baik, nilai 3 diberikan untuk indikator cukup, dan nilai 2 diberikan untuk indikator kurang.

Jumlah skor maksimal yang diberikan untuk penulisan puisi dalam penelitian ini adalah 20. Skor terendah untuk penulisan puisi ini diberi nilai 2 dengan alasan untuk menghargai hasil tulisan atau hasil karya siswa. Nilai 1 memang tidak diberikan untuk skor terendah karena skor 1 diberikan untuk hasil karya puisi siswa yang merupakan hasil tiruan dari karya orang lain seperti tiruan lirik-lirik lagu yang dipakai untuk sebuah puisi.

2.6 Kerangka Pikir

Keterampilan menulis yang dalam hal ini adalah menulis puisi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikembangkan dan diperhatikan benar dalam proses pembelajaran sastra. Para siswa harus mampu menguasai keterampilan menulis karena dengan adanya keterampilan menulis yang dimiliki mereka dapat dengan mudah untuk menuangkan segala sesuatu yang ada di benak mereka bahkan dapat mencari ide dari segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar mereka. Apabila siswa sudah menguasai keterampilan menulis, maka akan dengan mudah juga saat mereka diminta untuk menuliskan sebuah puisi karena keahlian mereka dalam menulis sudah biasa terlatih. Keterampilan menulis puisi juga dapat melatih siswa untuk lebih berimajinasi dan mengasah kemampuan berpikirnya mengolah ide-ide menjadi kata-kata yang puitis untuk dituangkan ke dalam suatu bentuk bahasa tulis berupa puisi.

Proses pembelajaran menulis puisi tidak hanya menuntut siswanya aktif dan pandai dalam berpuisi. Faktor keahlian siswa memang sangat penting, tetapi kemahiran dan kemampuan guru pun juga sangat mendukung. Dalam pembelajaran menulis puisi seorang guru harus pandai dalam memilih strategi pengajarannya serta pandai dalam memilih media-media apa yang akan digunakan agar siswa merasa senang dengan pembelajaran itu dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran di kelas. Kadangkala seorang guru kurang tanggap terhadap kesulitan yang dialami siswa. Hal tersebut dapat membuat siswa menjadi semakin enggan dalam belajar menulis puisi karena merasa gurunya tidak pernah memberikan contoh pada mereka. Seperti yang telah diketahui bahwa yang terpenting dalam pembelajaran menulis puisi bukanlah puisinya, akan tetapi proses dalam belajar hingga menghasilkan sebuah puisi itulah yang jauh lebih penting untuk dievaluasi oleh seorang guru. Ketepatan guru dalam memilih suatu media yang tepat dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan juga keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dapat dikatakan jika peran guru dalam proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajarannya menarik, maka siswa tidak akan merasa bosan dan tertekan dalam proses pembelajaran itu.

Penggunaan gambar bertema alam sebagai sebuah media pembelajaran merupakan salah satu jalan untuk melatih siswa berimajinasi dengan sesuatu yang ada di depan mereka sehingga mereka akan dengan mudah menuangkan ide serta merangkai kata untuk ditulis menjadi sebuah puisi karena apa yang mereka hadapi bukan hanya sesuatu yang abstrak.

Penggunaan gambar bertema alam ini diharapkan mampu menarik minat siswa untuk lebih berimajinasi dan membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga keefektifan proses belajar mengajar akan tercapai karena siswa tidak merasa bosan dan kesulitan dengan pembelajaran tersebut. Penjelasan lebih lanjut tentang kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir penelitian berikut:
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Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Army Hidayah dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Media Gambar Fotografi Bagi Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 5 Depok, Sleman (2009)”. Dalam penelitian tersebut, Army mencoba menerapkan media gambar fotografi untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIIIA SMPN 5 Depok, Sleman. Kesimpulan dalam penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa media gambar fotografi mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa berdasarkan peningkatan secara proses dan produk. Peningkatan secara produk dibuktikan dengan kenaikan skor rata-rata kelas dari pratindakan hingga siklus II sebesar 4,81.
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian Army, yaitu pada penelitian yang dilakukan Army menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi, sedangkan pada penelitian ini, media gambar digunakan untuk menguji keefektifan media tersebut dalam pembelajaran menulis puisi.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan Eni Suartini dengan judul “Penggunaan Media Gambar Foto Seri dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA N 10 Yogyakarta (2007)”. Persamaan penelitian Eni dengan ini yaitu terletak pada kesamaan media yang digunakan, yakni sama-sama menggunakan media gambar. Perbedaan penelitain ini dengan penelitian yang dilakukan Eni terletak pada tujuan penggunaan media. Penelitian yang dilakukan Eni menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi,  sedangkan  pada  penelitian  ini,  media  gambar digunakan untuk menguji efektif tidaknya media tersebut dalam pembelajaran menulis puisi.

Selain kedua penelitian tersebut, penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita Rosita dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IV SDN II Serang, Banten”. Dalam penelitian tersebut, peneliti mencoba menerapkan media gambar untuk menguji keefektifannya dalam pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN II Serang, Banten. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Anita adalah sama- sama merupakan penelitian eksperimen untuk menguji efektif tidaknya suatu media gambar, sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Anita hanya terletak pada subjek penelitian, tempat penelitian, dan pembelajarannya.

2.8 Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

2. Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yang diberi pembelajaran dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan gambar bertema alam.

3. Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan gambar bertema alam.

BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen. Penggunaan desain kuasi eksperimen dalam penelitian ini dengan alasan bahwa penelitian ini merupakan penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek penelitiannya. Manusia merupakan makhluk yang dapat berubah segala pikiran, kemauan, kemampuan, dan tingkah lakunya sewaktu-waktu karena semua manusia tidak ada yang sama.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan analisis statistik.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan Control Group Posttest Design, seperti tampak dalam tabel berikut.

Tabel 1: Desain Penelitian Pretest-Posttest dengan Kelompok Kontrol

	Kelompok
	Pretest
	Variabel Bebas
	Posttest

	E
	O1
	X
	O2

	K
	O3
	-
	O4


(Arikunto, 2006: 86)

Keterangan :

E
: kelas eksperimen

K
: kelas kontrol OI,O3 : pre-test O2,O4 : post-test

X
: variabel bebas (penggunaan gambar bertema alam dalam menulis puisi).

3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi atau fenomena yang berubah-ubah dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya. Istilah variabel dapat juga diartikan sebagai objek penelitian yang bervariasi. Menurut Arikunto (2006: 118), variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang menentukan variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan gambar bertema alam untuk menulis puisi. Skala pengukuran variabel berupa skala nominal, sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat, yaitu variabel yang ditentukan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini berupa kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam. Skala pengukuran variabel berupa skala interval.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Media gambar bertema alam adalah perantara yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi sajian alam-alam yang dikonkretkan dalam sebuah gambar untuk memicu siswa berfikir kreatif dalam menuangkan pikiran dan ide-idenya ke dalam sebuah puisi.

Kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam adalah suatu kecakapan siswa dalam menuangkan pikiran dan perasaannya ke dalam sebuah tulisan puisi setelah mengamati gambar-gambar alam.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara.
3.4.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan mulai September  sampai dengan Desember 2024 sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) uji coba instrumen di luar sampel, 2) tahap pengukuran awal menulis puisi (pre-test) kedua kelompok, 3) tahap perlakuan kelompok eksperimen dan pembelajaran kelompok kontrol, dan 4) tahap pelaksanaan tes akhir (post-test) menulis puisi. 
3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dilihat dari jumlahnya populasi dibagai menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1. Jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).

2. Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari batasannya).

Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah terhingga karena populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah siswa yang ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan jumlah siswa sebanyak 56 siswa. Dasar dipilihnya kelas VIII adalah: (1) menurut guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, kelas VIII belum pernah dilakukan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran menulis puisi, (2) kelas VIII merupakan kelas alternatif yang belum memiliki tanggungan berat untuk UAS, (3) siswa kelas VIII adalah kelas yang mendapatkan materi penulisan puisi pada semester ganjil tahun pembelajaran 2024-2025. Jumlah keseluruhan peserta didik (populasi) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3: Populasi Penelitian

	No.
	Kelas
	Jumlah siswa

	1.
	VIIIA
	28

	2.
	VIIIB
	28


3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 56 siswa terbagi dalam kelas VIIIA-VIIIB diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik tes yaitu pre-test dan post-test. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan  serta  alat  lain  yang  digunakan  untuk  mengukur  keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis puisi tanpa diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan post-test digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis puisi setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam. Pre-test dan post-test ini dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data-data siswa baik yang diperoleh dari tes awal sebelum tindakan (pre-test) maupun setelah diberi tindakan (post-test) yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah kegiatan mengamati gambar bertema alam. Data dalam penelitian ini diambil pada saat proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan materi yang diambil adalah menulis puisi.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah soal tes yang berupa soal esai dalam menulis puisi. Tes menulis puisi ini berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat sebuah puisi. Skor didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Kriteria penilaian menulis puisi terdiri

dari unsur pembangun puisi yang meliputi diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat. Adapun skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut.
	Aspek Puisi
	Indikator
	Skor

	FISIK
	Diksi
	Sangat baik: pemilihan kata tepat, penggunaan kata efektif, bahasa yang dipakai padat, persajakan yang dipakai teratur.
	5

	
	
	Baik: pemilihan kata cukup tepat, penggunaan kata cukup efektif, bahasa yang dipakai cukup padat, persajakan yang dipakai cukup teratur.
	4

	
	
	Cukup/sedang: pemilihan kata kurang  tepat, penggunaan kata kurang efektif, bahasa yang dipakai kurang
padat, persajakan yang dipakai kurang teratur.
	3

	
	
	Kurang: pemilihan kata tidak tepat, penggunaan kata tidak efektif, bahasa yang dipakai tidak padat, persajakan yang dipakai tidak teratur.
	2

	
	Gaya Bahasa
	Sangat baik: penggunaan gaya bahasa indah, penggunaan gaya bahasa mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	5

	
	
	Baik: penggunaan gaya bahasa cukup indah, penggunaan gaya bahasa cukup mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	4

	
	
	Cukup/sedang: penggunaan gaya bahasa kurang indah, penggunaan gaya bahasa kurang mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	3

	
	
	Kurang: tidak terdapat penggunaan gaya bahasa.
	2

	BATIN
	Isi/

makna
	Sangat baik:
isi puisi sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan yang kuat pada puisi.
	5

	
	
	Baik:
isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan yang cukup kuat pada puisi.
	4

	
	
	Cukup/sedang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan tetapi kurang kuat.
	3

	
	
	Kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul dan tema, tidak terdapat unsur perasaan yang kuat pada puisi.
	2

	
	Amanat
	Sangat baik: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema.
	5

	
	
	Baik: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat yang cukup jelas dan cukup sesuai dengan tema.
	4

	
	
	Cukup/sedang: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat tetapi kurang sesuai dengan tema.
	3

	
	
	Kurang : tidak terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat.
	2
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Keterangan: 
Sebelum instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas (Arikunto, 2006: 168).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2004: 337).

Materi soal esai tentang menulis puisi tersebut sesuai dengan materi yang ada dalam kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yaitu Kurikulum 2013. Hal ini bertujuan agar apa yang menjadi tujuan dalam kurikulum tersebut yaitu siswa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui kegiatan menulis puisi. Untuk mengetahui validitas instrumen dalam penelitian ini, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (Expert Judgment) dalam hal ini yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas sendiri berarti dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang tetap walaupun diujikan kapan saja dan di mana saja. Dengan kata lain, instrumen tes ini dikatakan reliabel apabila suatu tes dapat mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Rumus koefisien alpha Cronbach dapat digunakan baik untuk instrumen yang jawabannya berskala maupun jika dikehendaki yang bersifat dikhotomis. Oleh karena itu, rumus alpha cronbach ini dapat digunakan untuk menguji reliabilitas soal-soal esai. Pertanyaan esai juga memberikan skor secara berskala karena pada prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian mempunyai nilai atau selayaknya diberi skor ( Nurgiyantoro, 2004: 349). Menurut Nurgiyantoro (2004: 352), indeks reliabilitas untuk jenis reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel apabila harga r yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-tes. Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan utuk menguji perbedaan antara  kelompok  eksperimen  yang  telah  mendapatkan  perlakuan  dengan menggunakan gambar bertema alam dan kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Apabila thitung lebih kecil dari –ttabel pada taraf signifikansi 5%, maka ada perbedaan yang signifikan antara skor rerata post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adanya peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari perbedaan skor rerata pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas.

3.9 Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan membuktikan kenormalan data yakni mengetahui apakah data-data yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas sebaran dilakukan terhadap skor pre-test dan post-test baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Pengujian normalitas sebaran data ini menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria penilaiannya yaitu apabila P< signifikansi 5% (α= 0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila P> signifikansi 5% (α=0,05) menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Untuk melakukan pengujian homogenitas varians ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (α=0,05) berarti skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen, tetapi jika signifikansinya kurang dari 5% (α=0,05) berarti kedua varian tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik Uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak.

Taraf keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai thitung lebih besar dari nilai –ttabel pada tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Akan tetapi, apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai  –ttabel pada tingkat signifikansi 5%, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

µ1: kelompok eksperimen. Kelompok yang menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.

µ2: kelompok kontrol. Kelompok yang tidak menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 antara kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media gambar bertema alam dan tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis puisi. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pre-test kemampuan menulis puisi dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil post-test kemampuan menulis puisi. 
Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.
4.1.1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi data skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar dengan tema alam, sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan  gambar bertema alam sebagai medianya. Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran dengan menggunakan media gambar bertema alam dan tanpa menggunakan media gambar alam, kedua kelompok diberikan pre-test kemampuan menulis puisi. Setelah dilakukan pre-test kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar bertema alam, sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi. Setelah kedua kelompok melaksanakan pembelajaran menulis puisi, tahap yang terakhir adalah dilakukan post-test pada kedua kelompok.

Subjek pada kegiatan pre-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-masing adalah 28 siswa. Pre-test kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 16 Oktober 2024, sedangkan pre-test kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 17 Oktober 2024.

Data yang diperoleh dari pre-test kedua kelompok diolah dengan program SPSS 16.0. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun rangkuman hasil pengolahan data pre-test kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3: Rangkuman Data Statistik Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	No.
	Kelompok
	N
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean
	Md
	Mo
	SD

	1
	Kelompok Kontrol
	28
	13
	19
	16
	16
	16
	1.5

	2
	Kelompok Eksperimen
	28
	11
	18
	14.5
	14.5
	14.5
	1.75


Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen. Berikut ini adalah sajian distribusi frekuensi perolehan skor pre- test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1
	18-19
	3
	10.71
	28
	100

	2
	16-17
	7
	25.00
	25
	89.29

	3
	14-15
	12
	42.86
	18
	64.29

	4
	12-13
	6
	21.43
	6
	21.43

	Total
	-
	28
	100
	28
	100


Penjelasan Perhitungan
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Frekuensi % dihitung dengan rumus: 

· Frekuensi Kumulatif diisi berdasarkan penjumlahan frekuensi yang terus bertambah dari baris pertama hingga terakhir.

· Frekuensi Kumulatif % adalah persentase dari frekuensi kumulatif dibagi total siswa, dikalikan 100.
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

[image: image6.png]Frekuensi

Distribusi Frekuensi Siswa Berdasarkan Interval Skor

17 | = Frekuensi 12 (42.86%) : Frekuensi Kumulatif % -

10

7 (25.0%)

6 (21.43%)

3(10.71%)

12-13 14-15 16-17 18-19
Interval Skor




Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 6 dan grafik 1 distribusi frekuensi skor pre-test kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 12-13 ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 14-15 ada 11 siswa, siswa yang mendapat skor 16-17 ada 6 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 18-19 ada 4 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis kelompok kontrol dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 15
	18
	64.29
	28
	100

	2.
	Sedang
	15 sd 17
	8
	28.57
	26
	92.86

	3.
	Tinggi
	> 17
	2
	7.14
	28
	100

	Total
	
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
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Grafik 2: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Dari tabel 7 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 18 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 8 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 2 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	17-18
	10
	35.71
	28
	100

	2.
	15-16
	12
	42.86
	22
	78.57

	3.
	13-14
	5
	17.86
	17
	60.71

	4.
	11-12
	1
	3.57
	6
	21.43

	Total
	
	
	28
	100
	28


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Berdasarkan tabel 6 dan grafik distribusi frekuensi skor pre-test kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 17-18 ada 10 siswa, siswa yang mendapat skor 15-16 ada 12 siswa, siswa yang mendapat skor 13-14 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat skor 11-12 ada 1 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis kelompok eksperimen dalam tabel di bawah ini.
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 13
	6
	21.43
	28
	100

	2.
	Sedang
	13 sd 16
	17
	60.71
	23
	82.14

	3.
	Tinggi
	> 16
	5
	17.86
	28
	100

	Total
	
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
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Grafik 4: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Dari tabel dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 6 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 17 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 5 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.
b. Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Pemberian post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol bertujuan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar bertema alam, sedangkan pada kelompok eksperimen bertujuan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar bertema alam. Post-test pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 23 Oktober 2024, pada jam pelajaran ke-6 dan 7, sedangkan pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 24 Oktober 2024, pada jam pelajaran ke-4 dan 5. Subjek kedua kelompok saat post-test masing-masing berjumlah 28 siswa.

Data yang diperoleh dari post-test kedua kelompok diolah menggunakan program komputer SPSS 16.0. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman hasil pengolahan data post-test kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	No.
	Kelompok
	N
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean
	Md
	Mo
	SD

	1.
	Kelompok Kontrol
	28
	13
	19
	15,4
	15
	15
	1,69

	2.
	Kelompok Eksperimen
	28
	14
	19
	17,3
	18
	17
	1,38


Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, berikut adalah distribusi frekuensi perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	18-19
	5
	17,9
	28
	100

	2.
	16-17
	5
	17,9
	23
	82,1

	3.
	14-15
	15
	53,6
	18
	64,3

	4.
	12-13
	3
	10,7
	3
	10,7

	Total
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik 5: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Berdasarkan tabel 9 dan grafik distribusi frekuensi skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 12-13 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 14-15 ada 15 siswa, siswa yang mendapat skor 16-17 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat skor 18-19 ada 5 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh, berikut adalah kategori kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 15
	8
	28,6
	28
	100

	2.
	Sedang
	15 sd 17
	13
	46,4
	20
	71,4

	3.
	Tinggi
	> 17
	7
	25
	7
	25

	Total
	
	
	28
	100
	
	


Dari Tabel 10 dan Diagram Pie kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 10 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 12 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 6 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	19-20
	6
	21,43
	28
	100

	2.
	17-18
	16
	57,14
	22
	78,57

	3.
	15-16
	4
	14,29
	6
	21,43

	4.
	13-14
	2
	7,14
	2
	7,14

	Total
	
	28
	100
	
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 6: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel dan Grafik distribusi frekuensi skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 19-20 ada 6 siswa, siswa yang mendapat skor 17-18 ada 16 siswa, siswa yang mendapat skor 15-16 ada 4 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 13-14 ada 2 siswa. Berdasarkan data statistik yang diperoleh, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis kelompok eksperimen dalam tabel di bawah ini.
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 16
	3
	10,71
	28
	100

	2.
	Sedang
	16 sd 17
	11
	39,29
	25
	89,29

	3.
	Tinggi
	> 17
	14
	50,00
	14
	50,00

	Total
	
	
	28
	100
	
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut:
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Grafik 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
c. Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Dari tabel diatas dan diagram pie kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 3 siswa yang skornya masuk dalam kategori rendah, 9 siswa yang masuk dalam kategori sedang, dan 16 siswa yang masuk dalam kategori tinggi.
d. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Untuk mempermudah perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, baik pada saat pre-test maupun post-test kemampuan menulis puisi, data disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
	Data
	Pre-test
	Post-test

	
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Eksperimen

	N
	28
	28

	Skor Terendah
	13
	11

	Skor Tertinggi
	19
	18

	Mean
	14,8
	15,7

	Median
	14
	16

	Modus
	14
	18

	Standar Deviasi (SD)
	1,80
	1,96


Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan skor rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 0,6, sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi kenaikan skor rata-rata sebesar 1,6. Selisih kenaikan skor rata-rata antara kedua kelompok adalah sebesar 1,0.
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut:
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Grafik 8: Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Dari tabel dan grafik perbandingan data statistik pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan eksperimen di atas, dapat dibandingkan perolehan skor antara pre-test dan post-test dalam pembelajaran menulis puisi untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pada pre-test di kelompok eksperimen, skor terendah adalah 11 dan skor tertinggi 18, sedangkan pada post-test, skor tertinggi menjadi 19 dan skor terendah 14. Untuk kelompok kontrol, skor tertinggi pada pre-test adalah 19 dan skor terendah 13, sementara pada post-test, skor tertinggi tetap 19 dan skor terendah 13. Dari perbandingan nilai pre-test dan post-test di kedua kelompok, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam skor tertinggi dan terendah, sedangkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan pada kedua skor tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) mengalami peningkatan skor, baik pada nilai tertinggi maupun terendah.
4.1.2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melaksanakan uji hipotesis dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut:

a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Dari hasil uji menggunakan SPSS 16.0, diperoleh nilai sig. (2-tailed) pada kolmogorov-smirnov yang menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Sebuah data dianggap berdistribusi normal apabila nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari signifikansi 5% (0,050).
1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	Sig. (2-tailed) Kolmogorov Smirnov
	Keterangan

	Pre-test kelompok kontrol
	0,067
	Sig 0,067 > 0,050: Normal

	Pre-test kelompok eksperimen
	0,463
	Sig 0,463 > 0,050: Normal


Uji normalitas sebaran data pre-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebaran data kedua kelompok tersebut normal, karena signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (sig. (2-tailed) > 0,050). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kedua kelompok dengan menggunakan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran.
2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	Sig. (2-tailed) Kolmogorov Smirnov
	Keterangan

	Post-test kelompok kontrol
	0,085
	Sig 0,085 > 0,050: Normal

	Post-test kelompok eksperimen
	0,184
	Sig 0,184 > 0,050: Normal


Uji normalitas sebaran data post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebaran data kedua kelompok tersebut normal karena signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (sig. (2-tailed) > 0,050). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kedua kelompok dengan menggunakan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran.

Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari pre-test maupun post-test siswa kelas VIII dengan total 28 siswa menunjukkan distribusi normal.
b. Hasil Uji Homogenitas Varians
Selain menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data juga dilakukan uji homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 16.0, diperoleh skor-skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians dikatakan homogen apabila signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (0,050).

1. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data pre-test (Levene Statistic) dengan bantuan program SPSS 16.0 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 18: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 16.0 Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi
	Data
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Keterangan

	Pre-test Menulis Puisi
	0,086
	1
	26
	0,770
	Sig 0,770 > 0,050: Homogen


Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan program SPSS 16.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,770. Dengan demikian, data pre-test kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% (sig: 0,770 > 0,050). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data pre-test kemampuan menulis puisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data post-test (Levene Statistic) dengan bantuan program SPSS 16.0 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 16: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 16.0 Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi
	Data
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Keterangan

	Post-test Menulis Puisi
	1,530
	1
	26
	0,221
	Sig 0,221 > 0,050: Homogen


Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan program SPSS 16.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,221. Dengan demikian, data post-test kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% (sig: 0,221 > 0,050). 

4.1.3 Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan serta keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Dalam penelitian ini, data dianggap signifikan apabila nilai thitung < -ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05).
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: "Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak." Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis ini dengan bantuan program SPSS.16.0. Rangkuman hasil uji-t disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	thitung
	ttabel
	df
	Keterangan

	Post-test
	-4,852
	2,052
	54
	thitung < -ttabel (signifikan)


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh thitung sebesar -4,852 dengan derajat kebebasan (df) 54 pada taraf signifikansi 5%, sehingga ttabel sebesar 2,052. Nilai thitung lebih kecil dari nilai -ttabel (thitung: -4,852 < -ttabel: -2,052), yang menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) "Tidak ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak" ditolak. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan "Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak" diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan tanpa gambar." Perhitungan uji-t menggunakan bantuan SPSS.16.0. Kriteria signifikan apabila thitung < -ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil uji-t disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen
	Data
	thitung
	ttabel
	df
	Keterangan

	Pre-test vs Post-test
	Kontrol
	-2,026
	2,052
	thitung > -ttabel (tidak signifikan)

	Pre-test vs Post-test
	Eksperimen
	-3,848
	2,052
	thitung < -ttabel (signifikan)


Dari tabel di atas, pada kelompok kontrol diperoleh thitung sebesar -2,026 dengan df 27 pada taraf signifikansi 5%, dan ttabel sebesar 2,052. Nilai thitung lebih besar dari -ttabel (thitung: -2,026 > -ttabel: -2,052), sehingga hasil tidak signifikan. Sementara itu, pada kelompok eksperimen, thitung sebesar -3,848 lebih kecil dari -ttabel (-3,848 < -2,052), menunjukkan hasil signifikan.

Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi tidak lebih efektif dibandingkan tanpa gambar" ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan tanpa gambar" diterima.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Keefektifan ini dapat dilihat dengan membandingkan kondisi awal dan kondisi akhir dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan.
4.2.1 Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Sebelum perlakuan (treatment) diberikan pada pembelajaran menulis puisi menggunakan gambar bertema alam, terlebih dahulu dilakukan pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis puisi. Pre-test kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2024, sedangkan kelompok kontrol melaksanakan pre-test pada Kamis, 17 Oktober 2024. Kelas eksperimen adalah kelas VIIIA yang melaksanakan pre-test pada jam ke-4 dan ke-5, sementara kelas kontrol adalah kelas VIIIB yang melaksanakan pre-test pada jam ke-6 dan ke-7. 

Dalam pre-test, siswa di kedua kelas diminta menulis puisi secara individu. Kesulitan utama kelompok kontrol dan eksperimen adalah dalam penggunaan unsur gaya bahasa (pemajasan). Sebagian besar puisi yang dibuat tidak menggunakan unsur pemajasan, dan hanya beberapa siswa yang menggunakan majas seperti personifikasi dan simile. Contoh pemajasan yang digunakan siswa:

Alam… Kau bagai samudera yang membelah lautan
Kau bagaikan ujung gunung yang berkapas
Kau juga bagai rumput yang asyik bergoyang
Kau juga bagai angin yang berjalan di udara.
Selain itu, siswa di kedua kelompok juga mengalami kesulitan dalam memilih diksi yang tepat, sehingga hasil puisi mereka cenderung menggunakan kata-kata sederhana. Contoh penggunaan diksi siswa:

Cuacapun menjadi sejuk
Pohon-pohon yang tadinya tidak terlihat
Sekarang pun terlihat indah nan sejuk
Suasana sunyipun berubah menjadi ramai
Itu semua karena aktivitas manusia
Hewan-hewan yang beraktivitas siang juga mencari makan.


Beberapa siswa juga menggunakan persajakan akhir, seperti berikut:

Pepohonan mulai menari-nari
Menyambut datangnya sang mentari
Betapa indahnya dunia ini
Ciptaan Tuhan yang kekal abadi.


Setelah pre-test, diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis puisi pada kelompok eksperimen sebesar 15,7 dan kelompok kontrol sebesar 14,8. Kemudian dilakukan uji-t untuk membandingkan nilai pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol guna mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis puisi antara kedua kelompok. Data hasil uji-t pre-test disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS.16.0. dengan Uji-t Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Data
	t.hitung
	t.tabel
	df
	Keterangan

	Pre-test
kelompok
Kontrol dan Eksperimen
	-1,888
	2,000
	60
	thitung > -ttabel
(-1,888 > -2,000)
: tidak signifikan


Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thitung lebih besar daripada nilai -ttabel (th > -ttb). Nilai th dengan df 60 pada taraf signifikansi 5% sebesar -1,888 dan nilai -ttb sebesar -2,000. Adapun data dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi awal (pre-test) masing-masing siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal menulis puisi kedua kelompok tersebut sama.

4.2.2 Perbedaan Antara Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yang Diberi Pembelajaran dengan Menggunakan Gambar Bertema Alam dan Tanpa Menggunakan Gambar Bertema Alam
Hasil perhitungan uji-t skor Pre-test pembelajaran menulis puisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis puisi pada pembelajaran menulis puisi antara siswa kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen. Hal tersebut berarti kedua kelompok, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok tersebut dianggap sama, maka kedua kelompok tersebut diberi perlakuan. Pada kelompok eksperimen, siswa mendapat perlakuan berupa pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai medianya. 
Dengan bantuan media gambar tersebut, siswa tidak hanya tahu tentang cerita atau informasi mengenai alam yang dimaksud, tetapi siswa mendapatkan sesuatu yang konkret dari alam tersebut, meskipun tidak dengan melihat wujud aslinya, hanya dengan melihat reproduksi wujud aslinya dalam sebuah gambar. Dari gambar yang dibagikan, siswa mencoba menemukan ide-ide dan menuangkannya dalam larik-larik puisi. Kegiatan siswa kelompok eksperimen saat diberi perlakuan dengan menggunakan gambar bertema alam.

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar bertema alam. Proses penulisan puisi kelompok ini hanya terbatas pada informasi dari guru dan siswa harus menuliskan sebuah puisi sesuai dengan ide dan kreativitas mereka. Kegiatan siswa kelompok kontrol saat pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam.

Contoh gambar alam yang digunakan pada saat kegiatan perlakuan kelompok eksperimen terdiri dari tiga gambar dengan tema-tema alam seperti tampak pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2: Media Gambar Bertema Alam 1
Gambar di atas merupakan salah satu media gambar bertema alam yang diberikan pada kelompok eksperimen sebagai gambar pertama dalam pembelajaran menulis puisi. Dari gambar tersebut, siswa diminta untuk mengamati gambar, kemudian siswa diminta untuk memunculkan ide-idenya dari gambar yang dilihat dan dituangkan ke dalam sebuah tulisan puisi. Adapun contoh puisi yang dihasilkan siswa dari gambar tersebut adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 1
Gambar alam seperti yang terlihat pada Gb.2 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 17 Oktober 2024, sedangkan untuk perlakuan kedua pada kelompok eksperimen, gambar yang dipakai sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut.
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Gambar 4: Media Gambar Bertema Alam 2
Contoh puisi yang dihasilkan siswa dari Gb.4 tersebut pada saat perlakuan kedua adalah sebagai berikut.
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Gambar 5: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 2
Gambar alam seperti yang terlihat pada Gb.5 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 24 Oktober 2024, sedangkan untuk perlakuan ketiga pada kelompok eksperimen, gambar yang dipakai sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut.
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Gambar 6: Media Gambar Bertema Alam 3
Dari Gb.6 tersebut, siswa kelompok eksperimen harus kembali berpikir kreatif untuk menemukan ide-ide dari gambar tersebut dan menuangkannya ke dalam sebuah puisi. Salah satu contoh puisi yang dihasilkan siswa dari gambar 7 tersebut pada saat perlakuan ketiga adalah sebagai berikut.
[image: image19.jpg]f e e e e T

P3
Nama :Manda Ayu O

No. Thrut : 09

K olas SV A

ﬁuﬂtfa/t" sehuak J)um zﬁanjaﬁ ketentuan Jelfyaz bertkut :

a. %fm/af sebuak puisi tlénjaﬁ fome seswal jamb—ar - yang kalian terima..
5. Gunakanlak pifikian kata yang topat.

& ZSuntugfaF pifihian katapuisi  yang di tulis.

. ogenfa/r}u:[u/ [puisi  yang sesudt.

Hamparan  (enowune Padr

1

T

T

T

Pf‘

T

el

T

1

o

i

T

0

7“ S’erombong fit jau membentang Seantero faya

% Terentang  clrantara {:tn99m9_a nemﬂnp dan  dahan
% Tak ede  Reuh  dad  bigingnye angeutan  fAya
;:. Tak  Juga ada toda- reda berputar  drantaranya
¥ BorPetak- petak [ahan  terata  olengan  NMeaawan
»’F; Taktou €990 can tak fou  Pongang lebar
T
T
il
T
T
T
T
5
iy
T
%
)
T
T

bor’  keyauhan  tulthat  pucok  hjau  tertawa
Berdit  berpsar  grgotara Quvo  VSony il Sory empaya

pancaran rora. Wjauhya Membuathu  nyaman  dan Genqn_g

T oda  podal, debuc Augn (dan bapste  memvtanya

O oty Qudut  twas - duras  priang  thet  Aertawa drontacani
Parung - buwmng  fesdpun  Yeftarcar dr amtara  rombut - pambut
Padi yang kerdt! don Welayang.

T
T
T
T
i
T
T
T
i
T
i
o
T
T
i
T
5
T
1
oy
i
T
%
iy
i
iy
T
i
T
T
T
%
15
i3

%%%*%%%%%%%*%%%%*%%%%




Gambar 7: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 3
Gambar 7 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 24 Oktober 2024. Langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok diberikan post-test. Pemberian post-test dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi siswa setelah diberi perlakuan. Selain hal tersebut, kegiatan post-test pembelajaran menulis puisi bermanfaat untuk membandingkan skor awal dan skor akhir siswa. Apakah hasil post-test siswa hasilnya sama dengan pre-test, lebih meningkat dibandingkan pre-test atau lebih rendah dibandingakn pre-test.

Pada kelompok eksperimen terdapat salah seorang siswa yang sedang membacakan hasil karya puisinya. Hal itu membuktikan bahwa semangat dan antusiasme siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran puisi sangat tinggi.

Perbedaan pembelajaran menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan menggunakan media gambar bertema alam dan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam diketahui dengan rumus uji-t. Analisis Uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan menggunakan media gambar bertema alam dan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam dilakukan 2 kali. Setelah siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar bertema alam, skor tes akhir siswa pada pembelajaran menulis puisi mengalami peningkatan, sedangkan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media gambar bertema alam mengalami peningkatan yang kecil. 
Rerata tes awal (pre-test) kelompok eksperimen sebesar 15,7 dan rerata tes akhir (post-test) sebesar 17,3. Data pre-test pembelajaran menulis puisi kelompok eksperimen memiliki skor terendah 11 dan skor tertinggi 18, sedangkan pada saat post-test diperoleh skor terendah 14 dan skor tertinggi 19. Sementara itu, pada kelompok kontrol diketahui bahwa skor rerata tes awal (pre-test) sebesar 14,8 dan skor rerata tes akhir (post-test) sebesar 15,4. Data pre- test pembelajaran menulis puisi kelompok kontrol memiliki skor terendah 13 dan skor tertinggi 19, sedangkan pada saat post-test diperoleh skor terendah 13 dan skor tertinggi 19. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan skor baik skor terendah dan tertinggi pada saat pre-test maupun pada saat post-test. Selain itu, dari hasil tersebut juga dapat diketahui bahwa hasil tes yang mengalami peningkatan yaitu kelompok eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan media gambar bertema alam.
Hal ini membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa yang diajar dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan gambar bertema alam. Dengan demikian, adanya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa media gambar bertema alam lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dibandingkan dengan metode konvensional yang biasa dipakai oleh guru.

Setelah diberi perlakuan dengan media gambar bertema alam, siswa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis puisi. Mereka tidak lagi kebingungan dalam mencari ide untuk dituangkan dalam kata-kata. Siswa lebih mudah dalam menentukan tema dan memilih diksi dalam puisinya. Hal itu dikarenakan siswa kelompok eksperimen sudah diberikan media gambar bertema alam lebih dahulu dalam pembelajaran sebelumnya. Adanya media gambar tersebut memudahkan siswa untuk memilih kata-kata yang puitis karena apa yang akan dituliskan sudah mereka lihat dan ide-ide pun keluar setelah siswa mengamati gambar tersebut sehingga pada saat kegiatan post-test siswa lebih mudah untuk mencari ide dan memilih diksi. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang tidak memperoleh pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar bertema alam. Pada kelompok kontrol siswa cenderung pasif dan kebingungan untuk mencari ide yang akan dituangkan dalam puisinya. Siswa hanya diam dan terlihat malas untuk memulai menulis puisi.
4.2.3 Tingkat Keefektifan Penggunaan Gambar Bertema Alam Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025


Gambar bertema alam merupakan sebuah media visual dengan tampilan yang menarik untuk dapat dinikmati siswa dalam sebuah pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran menulis puisi. Media ini berisi tentang gambar- gambar dengan tema alam dan disajikan dalam warna-warna yang menarik agar siswa tertarik terhadap gambar tersebut dan bisa memunculkan inspirasi melalui gambar tersebut untuk memunculkan ide-ide dan menuangkannya ke dalam sebuah puisi. Gambar yang dipilih dalam penelitian ini adalah gambar-gambar yang sesuai dengan lingkungan sekolah.

Keaktifan kelompok eksperimen di dalam kelas terlihat begitu hidup dan antusias dalam belajar menulis puisi dibandingkan dengan kelompok kotrol. Siswa dapat menerima dengan baik materi yang diberikan oleh guru, Siswa kelompok eksperimen juga aktif mengajukan pertanyaan tentang materi puisi yang belum mereka pahami. Keaktifan siswa tidak hanya terfokus pada pertanyaan mengenai materi-materi yang belum mereka pahami. Akan tetapi, keaktifan siswa juga terlihat pada saat mereka berlatih menuliskan puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai medianya. Pemberian gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi mempermudah siswa untuk menuangkan ide-ide dan merangkai kata dalam larik-larik puisi.

Guna membuktikan keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi, maka dilakukan analisis menggunakan uji-t. Analisis uji-t tersebut dilakukan pada data skor pre-test dan post-test baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Adapun perbandingan hasil analisis dengan menggunakan uji-t tersebut dapat dilihat pada berikut.

Tabel 19. Perbandingan Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Data
	t.hitung
	t.tabel
	df
	Keterangan

	Pre-test-Post-test
Kontrol
	-2,026
	2,042
	30
	thitung > -ttabel
(-2,026 > -2,042)
: tidak signifikan

	Pre-test-Post-test
Eksperimen
	-3,848
	2,042
	30
	thitung < -ttabel
(-3,848 < -2,042)
: signifikan


Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui perolehan hasil skor pre- test dan post-test kelompok eksperimen dengan besar t hitung (th) adalah -3,848 dengan df 30 pada signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel (ttb) sebesar 2,042. Nilai th dalam perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai -ttb pada signifikansi 5% (th : - 3,848 < -ttb: -2,042 pada signifikansi 5%), sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh besar t hitung (th) adalah -2,026 dengan df 30 pada signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel (ttb) sebesar 2,042. Nilai th dalam perhitungan tersebut lebih besar dari nilai -ttb pada signifikansi 5% (th : -2,026 > -ttb: -2,042 pada signifikansi 5%).

Berdasarkan perbandingan hasil skor pre-test dan post-test dengan menggunakan uji-t pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut, diketahui bahwa terjadi perbedaan perolehan skor pada kedua kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang diberi pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media berupa gambar bertema alam, terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi dibandingkan pada kelompok kontrol, yaitu kelompok yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan gambar bertema alam.
Dari hasil perhitungan skor pre-test dan post-test dengan menggunakan uji-t tersebut, diketahui bahwa skor kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Dengan demikian, hal tersebut membuktikan bahwa media gambar bertema alam lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara dibandingkan tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam.

Dari hasil perlakuan yang dilakukan pada siswa kelas VIII-A dengan menggunakan ketiga gambar alam sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi, antusiasme siswa untuk menulis puisi terlihat pada saat perlakuan pertama, yaitu pada saat pemberian gambar gunung, sebagai berikut.
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Gambar 8: Gambar yang Banyak Memberikan Inspirasi Siswa dalam Menulis Puisi

Gambar tersebut banyak disukai oleh para siswa dan dari hasil perbincangan peneliti pada saat dilakukannya perlakuan dengan gambar tersebut, ada beberapa siswa yang mengatakan bahwa mudah untuk menulis puisi dengan gambar tersebut karena gambar-gambar gunung atau bahkan pegunungan asli sering mereka lihat.

4.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, tetapi masih ada beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perlakuan dalam penelitian ini hanya dilakukan tiga kali perlakuan dari jadwal yang sebenarnya yaitu empat kali perlakuan. Hal tersebut dilakukan mengingat sempitnya waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober 2024 yaitu pada minggu ketiga bulan Oktober 2024 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 sudah akan dikonsentrasikan untuk persiapan ujian akhir semester.
2. Pelaksanaan pembelajaran terhambat dengan masalah LCD terutama untuk pembelajaran kelas eksperimen yang memang sangat membutuhkan sarana tersebut. Pihak sekolah hanya memiliki satu buah LCD dan itupun lebih sering dipergunakan untuk pembelajaran kelas IX sehingga saat pelaksanaan perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan gambar bertema alam terpaksa harus dengan cara membagikan gambar bertema alam tersebut kepada masing-masing siswa.
3. Pemilihan gambar kedua yaitu gambar pantai yang digunakan untuk perlakuan kelompok eksperimen kurang sesuai dengan konteks sekolah yang dijadikan tempat penelitian.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan antara pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang diajar dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan gambar bertema alam. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui analisis dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. yaitu  uji-t. Dari hasil uji-t tersebut diperoleh nilai thitung<-ttabel pada signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang diajar dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan gambar bertema alam.
2. Pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menggunakan gambar bertema alam lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan gambar bertema alam. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -3,484 yang lebih kecil dari nilai -ttabel sebesar -2,660 dengan db 30 pada taraf signifikansi 5% untuk kelompok eksperimen.
5.2 Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Gambar bertema alam dapat digunakan oleh guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebagai alternatif penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis puisi.

2. Gambar bertema alam dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam pembelajaran puisi. Dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai media dapat dijadikan inovasi baru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis puisi.
3. Gambar bertema alam dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan mengamati gambar untuk memunculkan imajinasi dan ide-ide untuk dikembangkan menjadi sebuah puisi.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebaiknya memanfaatkan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi karena dengan media tersebut siswa terbukti dapat lebih mudah untuk memunculkan ide-ide untuk dituangkan dalam bait-bait puisi.
2. Dalam mengajarkan pembelajaran puisi, guru harus memperhatikan teori- teori tentang puisi itu sendiri dengan benar terutama pada unsur-unsur puisi sehingga siswa tidak hanya tahu tentang pemajasan saja.
3. Dalam menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran sebaiknya guru lebih memperhatikan gambar yang sesuai dengan konteks sekolah yang dipakai untuk penelitian sehingga siswa akan lebih mudah untuk memunculkan ide karena bukan lagi hal yang asing.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia
Kelas: VIII
Materi: Menulis Puisi
Topik: Pemandangan Sungai dan Sawah

Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik dapat mengekspresikan ide dan perasaan melalui puisi.

2. Peserta didik dapat menggunakan imajinasi dan bahasa figuratif dalam menulis puisi.

3. Peserta didik dapat menulis puisi yang menggambarkan suasana pemandangan sungai dan sawah.

Petunjuk Pengerjaan:

1. Amati gambar pemandangan sungai dan sawah yang disediakan.

2. Tuliskan ide dan perasaan yang muncul ketika melihat gambar tersebut.

3. Gunakan imajinasi dan bahasa figuratif (majas) untuk mengekspresikan ide dan perasaanmu dalam bentuk puisi.

4. Tulislah puisi dengan minimal 3 bait dan setiap bait terdiri dari 4 baris.

5. Periksa kembali puisimu untuk memastikan tata bahasa dan ejaan sudah benar.

Pilihlah salah satu gambar dibawah ini:
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Menulis Puisi:

Judul Puisi: ____________________________
Puisi:
Rubrik Penilaian:

	Kriteria
	Skor 5
	Skor 10
	Skor 15
	Skor 20

	Ekspresi Ide
	Ide tidak jelas dan kurang terarah
	Ide cukup jelas namun kurang mendalam
	Ide jelas dan cukup mendalam
	Ide sangat jelas dan mendalam

	Penggunaan Bahasa
	Bahasa tidak bervariasi dan kurang menarik
	Bahasa cukup bervariasi dan menarik
	Bahasa bervariasi dan menarik
	Bahasa sangat bervariasi dan sangat menarik

	Bahasa Figuratif
	Hampir tidak menggunakan bahasa figuratif
	Menggunakan sedikit bahasa figuratif
	Menggunakan bahasa figuratif dengan baik
	Menggunakan bahasa figuratif dengan sangat baik

	Kesesuaian Tema
	Tidak sesuai dengan tema gambar
	Kurang sesuai dengan tema gambar
	Sesuai dengan tema gambar
	Sangat sesuai dengan tema gambar

	Tata Bahasa & Ejaan
	Banyak kesalahan tata bahasa dan ejaan
	Beberapa kesalahan tata bahasa dan ejaan
	Hampir tidak ada kesalahan tata bahasa dan ejaan
	Tidak ada kesalahan tata bahasa dan ejaan


Total Skor Maksimal: 100
Lampiran 2: 

DAFTAR NILAI RESPONDEN
KELAS VIII-A

	No.
	Nama 

Responden
	Ekspresi Ide
	Penggunaan Bahasa
	Bahasa Figuratif
	Kesesuaian Tema
	Tata Bahasa & Ejaan
	Total Skor

	1
	Responden 1
	15
	20
	15
	20
	10
	80

	2
	Responden 2
	15
	15
	15
	20
	10
	75

	3
	Responden 3
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	4
	Responden 4
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	5
	Responden 5
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	6
	Responden 6
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	7
	Responden 7
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	8
	Responden 8
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	9
	Responden 9
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	10
	Responden 10
	15
	20
	15
	20
	10
	80

	11
	Responden 11
	15
	15
	15
	20
	10
	75

	12
	Responden 12
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	13
	Responden 13
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	14
	Responden 14
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	15
	Responden 15
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	16
	Responden 16
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	17
	Responden 17
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	18
	Responden 18
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	19
	Responden 19
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	20
	Responden 202
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	21
	Responden 21
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	22
	Responden 22
	15
	20
	15
	20
	10
	80

	23
	Responden 23
	15
	15
	15
	20
	10
	75

	24
	Responden 24
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	25
	Responden 25
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	26
	Responden 26
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	27
	Responden 27
	15
	15
	20
	15
	10
	75

	28
	Responden 28
	20
	15
	15
	20
	15
	85


Lampiran 3: 
DAFTAR NILAI RESPONDEN
KELAS VIII-B

	No.
	Nama 

Responden
	Ekspresi Ide
	Penggunaan Bahasa
	Bahasa Figuratif
	Kesesuaian Tema
	Tata Bahasa & Ejaan
	Total Skor

	1
	Responden 1
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	2
	Responden 2
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	3
	Responden 3
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	4
	Responden 4
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	5
	Responden 5
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	6
	Responden 6
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	7
	Responden 7
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	8
	Responden 8
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	9
	Responden 9
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	10
	Responden 10
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	11
	Responden 11
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	12
	Responden 12
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	13
	Responden 13
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	14
	Responden 14
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	15
	Responden 15
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	16
	Responden 16
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	17
	Responden 17
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	18
	Responden 18
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	19
	Responden 19
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	20
	Responden 202
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	21
	Responden 21
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	22
	Responden 22
	20
	15
	15
	15
	15
	80

	23
	Responden 23
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	24
	Responden 24
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	25
	Responden 25
	20
	20
	15
	20
	15
	90

	26
	Responden 26
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	27
	Responden 27
	20
	15
	15
	20
	15
	85

	28
	Responden 28
	20
	15
	15
	15
	15
	80


[image: image23.jpg]UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Baru Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dafid Timotius Ndruru

NPM ) 1237015018

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

v

No. Judul yang Diajukan

i
Pengaruh  Penerapan Metode Pembelajaran  Visual
@ Menggunakan Media Gambar dalam Meningkatkan
Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas BE
VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun

Pembelajaran 2024-2025
Korelasi Kompetensi Linguistik dan Strategi dengan Kemampuan

Memahami Teks Wacana Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
& Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-

2025

Pengembangan Bahan Ajar Drama Berbasis Legenda pada Mata
3 Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Metode

Heuristik untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa
Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

(Dafid \[imotius Ndruru)

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
Rangkap 2
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FORM. F. 2
PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor 3 ivuueves /PPs/UMNAW/A.39/2024
Kepada :
Saudara : Dafid Timotius Ndruru
Tempat, Tgl.Lahir  : Borowosi, 24 Desember 1988
NPM, 1237015018
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

v

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
....................... maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media Gambar dalam
Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa
Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 30 Juli 2024
Ketua Program Studi

Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd.. Ph.D.
10098104 NIDN 0116036601

Copy perting8al untuk PPs

Rangkap 2
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FORM.F. 3
Nomor /PPs/UMNAW/A.31/2024
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara,
Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
di
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :
Nama : Dafid Timotius Ndruru
NPM 1237015018
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :
“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media Gambar dalam
Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri
2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025”
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan,
Sutikno, $.PWC, M.Pd., Ph.D.
NIDN 0#10098104
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.

Rangkap 2
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FORM.F.4

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama Dafid Timotius Ndruru
2. NPM 237015018
3. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media
Gambar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun
. Pembelajaran 2024 - 2025.
5. Pembimbing : Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Paraf Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi \
masalah, dan batasan masalah. /4R
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka j
penelitian. 4
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis ?
data. 4
Seminar proposal. ?‘
Bab 4 hasil penelitian. (‘}4
Bab 4 Ui validasi. ?;
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. Q
ACC Thesis. /{
{
Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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FORM. FU.5
UNDANGAN
Nomor : 79 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ................
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Dafid Timotius Ndruru

Tempat, tanggal Lahir : Borowosi, 24 Desember 1988

NPM 1237015018

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Katholik

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

mu 9028
Hari / Tanggal - loku M
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media Gambar dalam Meningkatkan
Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias
Utara Tahun Pembelajaran 2024 - 2025.

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu. -
IPN

of- Dr. A
NIDN. 0107107101 . 0110098104
Tembusan :
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU
3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA
4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Dafid Timotius Ndruru Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015018 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

No. Disampaikan Kepada Tanggal | Tan angan Keterangan

sl P P Diterima i
01 | Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
/

02 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum /0“\7 s

03 | Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D \(V)"V / s

04 | Direktur

N

05 | Ka. Program Studi ("'77

06 | KTU

07 | Kepala Biro Adm. Akademik %& Biodata Wisuda terlampir

v

08 | Kepala Biro Adm. Umum

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI !

|

11

12

13

14 |

Medan, ..............cooooees 20
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawai Pohan, S.Kom

Catatan : L

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2.TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Dafid Timotius Ndruru
Tempat, tanggal Lahir . Borowosi, 24 Desember 1988
NPM : 237015018
Program . Pascasarjana
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
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(4
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3. Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D

Letua/a.n. Rektor
akil Rektor |

Prof. Dr. adat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101
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“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual
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Dosen Pembimbing
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		Rendah		21.43%
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		Sedang		39.29%

		Tinggi		50.00%






_1792909087.xls
Chart1

		N		N

		Skor Terendah		Skor Terendah

		Skor Tertinggi		Skor Tertinggi

		Mean		Mean

		Median		Median

		Modus		Modus

		Standar Deviasi (SD)		Standar Deviasi (SD)



Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

28

28

13

11

19

18

14.8

15.7

14

16

14

18

1.8

1.96



Sheet1

		Data		Kelompok Kontrol		Kelompok Eksperimen

		N		28		28
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		Skor Tertinggi		19		18

		Mean		14.8		15.7
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		Modus		14		18
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